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PERASAN BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia) UNTUK MENINGKATKAN
POTENSI FUROSEMID DAN HIDROKLOROTIAZID SEBAGAI

DIURETIK TERHADAP TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)

Sigit Agus Windarto

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pemberian perasan buah
mengkudu dapat meningkatkan potensi diuresis Furosemid dan Hidroklorotiazid
pada tikus putih. Perlakuan pertama pemberian perasan buah mengkudu, kedua
Furosemid, Kketiga Hidroklorotiazid, keempat perasan buah mengkudu dan
Hidroklorotiazid dan yang kelima perasan buah mengkudu dan Furosemid.
Setelah diberi perlakuan, dilakukan penampungan urin selama lima jam dalam
kandang metabolisme. Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima kali ulangan. Data yang didapat
dianalisis dengan Sidik Ragam dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil dari
Uji Jarak Berganda Duncan menunjukkan pemberian perasan buah mengkudu dan
Hidroklorotiazid terdapat kenaikan potensi yang nyata pada Hidroklorotiazid.
Pemberian perasan buah mengkudu dan Furosemid terdapat penurunan potensi
yang nyata pada Furosemid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pemakaian tanaman  berkhasiat  akhir-akhir ini  mengalami
perkembangan yang pesat. Tanaman berkhasiat yang dabulunya memang
pernah dipakai oleh leluhur kita lambat laun ditinggalkan karena dianggap
kurang praktis dalam pemakaiannya. Khasiat tanaman obat berkhasiat
semakin banyak diketahmn manfaatnya setelah dilakukan penelitian oleh ahli
yang berkompeten.

Salah satu tanaman obat berkhasiat yang sekarang sedang populer
adalah mengkudu (Morinda citrifolia). Kegunaan mengkudu diantaranya
adalah menambah energi, penghilang rasa sakit, mengurangi kegemukan,
anthelmentik, antiseptik, mengobati udem, sedatif, peluruh kemih, mengobati
diabetes, anti infeksi, memperbaiki gangguan sistem kekebalan dan masih
banyak lagi. Hampir semua bagian dari tanaman ini tidak ada yang terbuang,
baik akar, batang, daun, bunga dan buah, masing-masing dipakai untuk
berbagai pengobatan yang berbeda (Solomon, 2001). Di Polinesia daun
mengkudu dipakai untuk mengobati rematik, luka, radang, batuk dan demam
dan masih banyak lagi. Buahnya dipakai untuk mengobati luka dan kaki
bengkak, obat cacing saluran pencernaan, lesu, gangguan sistem pernafasan

dan diabetes. Akarnya digunakan untuk pewarna kain (Abbot, 1992)
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Buah mengkudu dipilih sebagai bahan penelitian karena selain mudah
didapat, harganya murah juga mempunyai banyak manfaat. Salah satu manfaat
yang penulis angkat adalah peluruh kemih (diuretik). Diuretik dapat
digunakan untuk terapi berbagai macam penyakit. Penyakit yang dapat
diterapi dengan diurctik diantaranya adalah udem, hipertensi, insufisiensi
kordis, diabetes insipidus, keracunan.

Obat-obatan (kimia) yang beredar pada umumnya mempunyai efek
samping, antara lain efek samping toksik, reaksi alergi, sekunder, pada waktu
perkembangan embrio dan fetus serta pada periode setelah melahirkan dan
periode menyusui, serta ketergantungan obat (Mutschler, 1991). Perasan buah
mengkudu efek sampingnya relatif lebih aman dibanding obat-obat kimia
karena dapat diberikan pada wanita hamil dan menyusui. Berdasar uraian
diatas, penulis mencoba meneliti efek potensiasi antara perasan mengkudu dan

furosemid serta hidroklorotiazid sebagai diuretik.

L2 Rumusan Masalah
Masalah yang penulis ramuskan adalah apakah perasan buah mengkudu
dapat meningkatkan potensi diuresis furosemid dan hidroklorotiazid sebagai
diuretik?
1.3 Landasan Teori
Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Dicks dari New Jersey bahwa
diantara manfaat mengkudu adalah mempunyai efek sebagai peluruh kemih,
selain itu juga dapat meningkatkan kerja obat. Buah mengkudu juga dapat

menambah energi tubuh, mengurangi rasa sakit, anti bakteri serta menghambat
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pertumbuhan sel kanker. Telah diketahui bahwa mengkudu aman untuk wanita
hamil dan menyusui {Solomon, 2001).

Furosemid dikelompokkan sebagai diuretik plafon tinggi. Furosemid
mempunyai efektifitas kerja yang sangat tinggi schingga sangat baik
digunakan untuk terapi yang memerlukan kerja yang cepat dan intensif. Efek
samping yang mungkin terjadi jika diberikan pada periode perkembangan
embrio adalah hipoglikemia dan ketulian sementara (Mutschler, 1991).

Hidroklorotiazid dikelompokkan sebagai diuretik plafon rendah. Tiazid
diabsorbsi dengan baik dan cepat dari dalam usus dan diekskresi baik melalni
filtrasi glomerulus. Efek samping yang mungkin terjadi jika diberikan pada

periode perkembangan embrio adalah trombositopenia (Mutschler, 1991)

L.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah mengetahui
bahwa pemberian perasan buah mengkude (Morinda citrifolia) dapat
meningkatkan potensi diuresis furosemid dan hidroklorotiazid pada tikus putih

(Rattus norvegicus).

L5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa salah satu manfaat
perasan buah mengkudu (Morinda citrifoliaj adalah dapat meningkatkan
potensi diuresis furosemnid dan hidroklorotiazid pada tikus putih (Rartus

norvegicus).
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1.6 Hipotesis Penelitian
Perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia) dapat meningkatkan
potensi diuresis furosemid dan hidroklorotiazid pada tikus putih (Rattus

norvegicus).
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

‘ IL1 Tinjauan Tentang Mengkundu (Morinda citrifolia)

IL1.1 Sistematika
Menurut Heyne et al. {(1993), Wijayakusuma, dkk. (1996), Waha

dan Wijayanti (2000) Morinda citrifolia dapat diklasifikasikan scbagai

berikut :
Dunia : Vegetable
Divisi : Spermatophyta/ Antophyta

Anak divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Anak kelas : Sympetalae
Bangsa : Tetracyclicae

Ansk bangsa  : Rubiales/Gentiales/Dicotyledones

Suku : Rubiaceae
Marga : Morinda
Jenis : Morinda citrifolia

Tanaman ini mempunyai nama asing, Indian mulberry, Banducus
latifolia, Rumph, Tahitian noni, Noni, Nhau, Nono, Nonu (Heyne ef al.,
1993; John and Kuanika, 1994; Wijayakusuma dkk., 1996, Rahmaweni,

1998)
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Mengkudu i dikenal dibeberapa daerah di Indonesia antara lain di
Sumatra dengan nama : Eudo, Eudo keumude, Lengkudu, Bangkudu,
Bengkudu, Bakudu, Bingkudu, Paramai, Mengkudu, Neteun; di Jawa
dengan nama: Kudu, Cangkudu, Kemudu, Bentis; di Nusa Tenggara
dengan nama: Tibah, Wangkudu, Ai kombo, Manakudu, Rakudu; di
Kalimantan dengan nama: Mangkudu, Wangkudu, Labarau (Heyne ef al.,

1993; Wijayakusuma dkk., 1996; Rahmaweni, 1998)

IL1.2 Habitat
Tanaman ini tersebar dari Asia tropis sampai Polynesia, Austria,
Hawaii dan kepulauan pasifik (John and Kuanika, 1994; Wijayakusuma
dkk., 1996; Rahmaweni, 1998). Terdapat juga di Pasifik Sclatan, India,
Karibia, Amerika Selatan (Kilham, 2001). Di Indonesia banyak ditemukan

dani dataran rendah, 500-1000 meter diatas permukaan laut (Steenis and

Kruseman, 1978; Heyne ef al., 1993; Wijayakusuma dkk., 1996).

I1.1.3 Morfoelogi
Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan tanaman perdu
atau pohon kecil yang tombuh membengkok, tinggi 3-8 meter, berbatang
licin dan kulitnya berwama kekuningan. Tanaman ini bercabang banyak
dengan ranting bersegi empat (Heyne e al., 1993; Wijayakusuma dik.,
1996).
Daun tanaman ini tunggal Iebar, tebal, berbentuk elips atau bulat

telur, bersilangan berhadapan. Ujung dari daun berbentuk runcing, tulang
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daun menyirip, daging daun tebal dan bagian atas daun licin berwarna
hijau kekuningan (Tjatur, 1994).

Bunga berwarna putih dan berban harum, ada pada ketiak daun.
Bunga mempunyat mahkota yang berbentuk terompet berambut halus atau
berbentuk tabung Benang sari lima helai. Bunga bersilangan lima atau
enam (Steenis and Kruseman, 1978; Heyne et al, 1993; Rahmawemn,
1998).

Buah kurang lebih berbentuk bulat panjang terdiri dari buah-buahan
buni dan kelopak-kelopak yang menjadi daging, oleh karena itu pada
kulitnya terdapat beberapa buah yang bersegi lima atau enam. Warna
buahnya hijau kekuningan, bila bush telash tua, wamnanya lebih putih dan
bita masak tunak dan baunya seperti keju busuk. Bijinya banyak dengan
bentuk segitiga memanjang berwarna merah kehitaman dan keras
(Harijanto, 1997, Sastroamidjojo, 1997).

Kulit buah terdapat kutil-kutil berwama hijaun sewaktu muda dan
berwama kuning keruh atau putih apabila sudah masak. Pada pengamatan

anatomi, bugh tampak saluran minyak (Koamesah, 1984).

IL1.4 Komposisi Mengkudu
Zat yang terkandung dalam buah mengkudu antara lain Antrakinon,
Glikosida, Alisarin, Rubiadin, Lusidin, Nordammacantal, minyak astiri,
Damnacantal, Xeronine dan Titerpenoid (Koamesah, 1984; Wijayakusuma

dkk., 1996; Rahmaweni, 1998).
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IL1.5 Manfaat mengkudu

Tanaman mengkudu dapat dimanfaatkan secara luas, diantaranya,
sebagai obat pencahar, mengobati radang Iuar, peluruh kemih, hipertensi
(Wyayakusuma dkk., 1996; Anonimus, 1998). Di Hawaii digunakan untuk
mengobati penyakit alergi, artritis, tekanan darah tinggi dan gangguan
fungsi ginjal (Anonimus,1998). Air perasan mengkudu dapat digunakan
untuk obat pemutih, udem, konstipasi dan timpani. Buah yang masak
untuk mengobati radang tenggorokan dan penderita narkotika
{Wijayakusuma dkk., 1996).

Damnacantal, senyawa yang terkandung dalam buah mengkudu
memiliki kemampuan menghambat atau menghalangi fimgsi sel RAS
(Reticular Activating System) dan mengawali aktivitas sel T tingkat lanjut.
Reaksi inilah yang menjelaskan kemampuan buah mengkudu dalam

mengobati berbagai penyakit infeksi { Anonimus, 1998).

11.2 Tinjauan Tentang Furosemid
Sifat khas pada senyawa ini adalah kerjanya yang singkat akan tetapi
amat intensif. Pada pemakaian secara parenteral, segera setelah penyuntikan
terjadi peningkatan ckskresi natrium, klorida dan air yang lebih besar
daripada ekskresi yang disebabkan oleh semua diuretika. Diuretik tipe ini

terutama sangat bermanfaat, jika diperlukan kerja yang cepat dan intensif,

seperti misalnya pada udem paru-paru, disamping itu juga digunakan pada

diuresis yang dipaksakan (Mutschler, 1991)
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Furosemid adalah diuretik derivat asam antranilat. Aktivitas diuretik
furosemid terutama dengan jalan menghambat reabsorbsi natrium dan
klonda, tidak hanya pada tubulus proksimal dan tubulus distal, tapi juga pada
loop of Henle. Tempat kerja yang spesifik ini menghasilkan efektifitas kerja
yang tinggi. Efektifitas kerja furosemid ditingkatkan efek vasodilatasi dan
penurunan hambatan vaskuler sehingga akan meningkatkan aliran darah ke
ginjal. Furosemid juga menunjukkan aktifitas menurunkan tckanan darah

sebagai akibat penurunan volume plasma (Anonimus, 1989)

IL3 Tinjauan Tentang Hidrokloretiazid (HCT)

HCT merupakan turunan tiazid yang bekerja dengan meningkatkan
ckskresi ion natrium, ion klorida, ion kalium serta ion magnesium. Sebaliknya
ion kalsium dan ion fosfat akan berkurang. Tiazid diabsorpsi dengan baik dan
cepat dan dalam usus dan diekskresi baik melalui fiitrasi glomerulus maupun,
terutama, melalui sekresi aktif dalam tubulus proksimal. Biotransformasi

untuk HCT tidak mengalami metabolisme (Mutschler, 1991).

IL4 Diuretik dan Mekanisme Kerjanya
Diuretik adalah senyawa yang dapat menyebabkan ekskresi urin lebih
banyak (Mutschler, 1991).
Tiap bahan diuretik mempunyai mekanisme kerja yang berbeda, berikut

ini adalah bahan diuretik beserta mekanisme kerjanya:

1. Air dengan cara menghambat sekresi vasopresin.

2. Etanol dengan cara menghambat sekresi vasopresin.
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3. Xantin, seperti cafein dan teofillin dengan cara menurunkan reabsorpsi Na”
tubulus dan meningkatkan Eaju Filtrasi Glomerulus (LFG).

4. Tiazid dengan menghambat reabsorpsi Na" dan K* di bagian awal tubulus
distal.

5. Furosemid dengan menghambat kotransport Na*, K*, CI" di ansa Henle pars

assendens bagian yang tebal di daerah medula (Ganong, 1998).

ILS Tinjauan Tentang Ginjal, Pembentukan Urine
IL5.1 Fungsi dan Struktur Ginjal
A. Fungsi Ginjal
Ginjal melakukan fungsi penting untuk keseluruhan organisme:
1. Ekskresi zat-zat penting melalui urine. Misalnya: urea dan kreatinin,
serta zat fisiologik yang berlebihan.
2. Pengaturan kebutuhan air dan elektrolit serta keseimbangan asam
basa.
3. Berperan dalam pengaturan volume cairan ekstrasel dan tekanan
darah arteri.
4. Sintests enitropoetin, dengan demikian mempengaruhi pembentukan
eritrosit.
B. Struktur Ginjal
1. Anatomi Makroskopik Ginjal
Ginjal merupakan sepasang organ berbentuk kacang yang
terletak pada bagian dorsal dinding perut bagian anterior, dibelakang

diafragma dan masing-masing terletak pada kedua sisi kolom tulang
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belakang, Bagia:;a cembungnya mengarah ke lateral, bagian
cekungnya ke medial. Pada bagian cekung ini terdapat hilus ginjal,
yang merupakan tempat kelvar masuknya pembulub, saraf serta
ureter.

Pada belahan memanjang, secara makroskopik sudah dapat
dibedakan kortek ginjal, medula ginjal, dan piala ginjal beserta
saluoran urinnya. Lapisan kortek terluar terlihat terang dan
mengandung granula halus, lapisan medula di sebelah dalam

berwarna Iebih gelap dan mempunyai garis-garis halus memanjang.

2. Anatomi Mikroskopik Ginjal

Unsur yang menyusun ginjal adalah nefron. Komponen
morfologik dan fungsional ini yang bertanggung jawab dalam
pembentukan urin. Tiap nefron terdiri atas korpus ginjal dan tubulus.
Dalam korpus ini dibentuk urin primer dan kemudian mengalami
pemekatan dalam tubulus. Korpus ginjal terdiri atas kumpulan
kapiler yaitu glomerulus dan dilingkupi oleh suatu kapsul Bowman.
Lapisan dalam kapsul Bowman menutupi kapiler glomerulus
sedangkan lapisan luar membatasi rongga kapsul dan terus menuju
ke tubulus proksimal. Tubulus dibagi menjadi bagian-bagian
berikut:

a. Tubulus proksimal dengan suatu pars convohita dan suatu pars
recta.

b. Bagian penghantar.
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c. Tubulus distal, juga dengan suatu pars recta dan pars
convoluta.
d. Tubulus penampung.

Bagian yang lurus dari tubulus proksimal serta distal serta

bagian penghantar dinamakan jerat Henle (Mutschler, 1991).
iL5.2 Proses Pembentukan Urin
A. Filtrasi Glomerulus
Plasma darah yang mengalir akan ditekan pada glomerulus
schingga menjadi urin primer, suatu ultra filtrat yang hampir bebas
protein. Filter sesungguhnya adalah membran basal yang terletak
dibawah endotelium kapiler. Membran ini dapat melewatkan air dan
bagian plasma yang berbobot molekul rendah melalui pori-porinya
yang bebas, sedangkan sel darah dan bagian plasma yang besar
molekulnya akan ditahan intravasal.
Zat-zat yang dapat disaring tanpa batas adalah zat dengan bobot
moleku! sampai sekitar 10.000, dengan demikian komponen dengan
bobot moleku! rendah yang ada di urin primer kurang lebih sama
konsentrasinya dengan yang ada dalam plasma darah. Untuk senyawa ‘
dengan bobot molekul diantara 10.000 sampai 50.000, daya saringnya
terbatas. Karena albumin yang merupakan protein plasma terkecil
sudah mempunyai bobot molekul sekitar 70.000, maka praktis protein

tidak dapat melewati filter ginjal tersebut.
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Disamping besarnya pori, filtrasi glomerulus terutama bergantung
pada tekanan filtrasi efektif yang ada pada glomerulus serta pada
banyaknya glomerulus yang masih berfungsi (Mutschler, 1991).

B. Reabsorpsi Tubulus

Pada reabsorpsi melalui tubulus dapat dibedakan antara proses
aktif yang menggunakan emergi dan proses pasif (difusi, transport
menggunakan pembawa). Disamping elektrolit dan air dalam tubulus
proksimal glukosa, asam amino, dan protein yang dikandung dalam
jumlah sedikit sekali dalam filtrat akan mengalami reabsorpsi kembali
secara aktif. Umumnya untuk zat-zat ini dapat terjadi reabsorpsi
sempurna. Hanya pada keadaan jumlah zat-zat tersebut dalam filtrat
glomerulus melampani nilai ambang tertentu, maka akan diekskresi
melalui urin. Nilai ambang ini terutama penting pada reabsorpsi

kembali glukosa (Mutschler, 1991).

IL6 Elektrolit
A.Na" dan CT
Na' akan difiltrasi dalam jumlah yang besar, tetapi akan mengalami
transport aktif di semua bagian nefron kecuali ansa Henle bagian yang
tipis. Dalam keadaan normal, 96% sampai lebih dari 99% Na’ yang
difiltrasi akan direabsorpsi. Sebagian besar akan direabsorpsi bersama-
sama dengan CI', tetapi sebagian direabsorpsi melalui proses yang akan

mereabsorpsi satu ion Na' ke dalam sirkulasi untuk tiap jon H™ yang
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disckresi oleh tubulus, dan di tbulus distal sebagian kecil akan

direabsorpsi secara aktif bersama-sama dengan sekresi K (Ganong, 1998).

B. Hubungan Ekskresi Na* dengan Sekresi Asam dan K*

Ekskresi Na' akan meningkat oleh pengaruh obat-obatan yang akan
menurunkan sekresi asam oleh ginjal melalui hambatan terhadap anhidrase
karbonat. Setelah CO, atau asam didapat dalam darah, Na™ vang difilirasi
bersama dengan anion asam akan diekskresi melalui urin bila jumlah yang
difiltrasi melampaui kemampuan tubulus untuk menukar Na* dengan H'.
Perubahan ekskresi Na“ akibat perubahan kecepatan sekresi K© cukup

kecil (Ganong, 1998).

SKRIPSI PERASAN BUAH MENGKUDU ... SIGIT AGUS WINDARTO




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III

MATERI DAN METODE

PERASAN BUAH MENGKUDU ...

SIGIT AGUS WINDARTO



SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB HI

MATERI DAN METODE

HL.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian mengenai perasan buash mengkudu (Morinda citrifolia}
untuk meningkatkan potensi diuresis Furosemid dan Hidroklorotiazid yang
diberikan pada tikus putih (Raffus norvegicus) dilaksanakan di desa

Cendono kecamatan Kandat kabupaten Kediri, pada tanggal 8-12 Juli 2002.

IH.2 Materi Penelitian
I11.2.1 Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah 25 ekor tikus putih
(Rattus norvegicus) betina dari strain Wistar, umur rata-rata enam bulan,
dengan berat rata-rata 200 gram yang diperoleh dari Sanggar Kegiatan
Belajar Gondokusuman Kota Yogyakarta, jalan Bung Tardjo OSA,

Yogyakarta.

H1.2.2 Alat Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang
tikus, kandang metabolisme yang digunakan untuk menampung urin, gelas
ukur 25ml digunakan untuk membuat sediaan, sonde khusus tikus putih,
spuit 10mi untuk mengukur volume sediaan (furosemid, hidroklorotiazid,
perasan buah mengkudu), tabung reaksi yang telah diberi skala untuk

menampung urin.
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[IL2.3 Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
perasan buah mengkudu sebagai bahan obat tradisional, Hidroklorotiazid
(HCT) (bentuk tablet 25mg produksi Indofarma) sebagai diuretik plafon
rendah, Furosemid (bentuk tablet 40mg produksi Indofarma) sebagai
diuretik plafon kuat, aquades sebagai pengencer dan untuk menambah
volume sediaan serta Carboxi Metil Cellulose (CMC) sebagai suspensator.
1113 Metode Penelitian
IH.3.1 Pembuatan Sediaan
II1L3.1.1 Pembuatan Sediaan Mengkudu
Buah mengkudu masak yang sudah bersih diparut kemudian
diperas dengan menggunakan kain halus, hasiinya ditampung dalam
gelas kemudian disaring dengan menggunakan kain yang lebih halus

untuk menghindari penyumbatan sonde.

[IL3.1.2 Pembuatan Sediaan Furosemid
Tablet Furosemid sediaan 40mg dihaluskan kemudian
ditambahkan CMC sebagai suspensator lalu ditambabkan aquades
sebanyak 25mil, diaduk sampai homogen, setelah homogen cairan
diambil sebanyak 12.5ml kemudian ditambahkan aguades sampai 25ml.

Cairan yang terbentuk tiap mililiter mengandung 0.8mg Furosemid.

I11.3.1.3 Pembuatan Sediaan Hidroklorotiazid
Tablet Hidroklorotiazid sediaan 25mg dihaluskan kemudian

ditambahkan CMC sebagai suspensator lalu ditambahkan aquades
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sebanyak 25ml, diaduk sampai homogen, setelah homogen cairan
diambil sebanyak 12.5mt kemudian ditambahkan aquades sampai 25ml.
Cairan  yang terbentuk tiap mililiter mengandung 0.5mg

Hidroklorotiazid.

111.3.2 Persiapan Percobaan
Sebelum dilakukan percobaan, tikus diletakkan dalam kandang
selama satu bulan, hal ini dimaksudkan agar dapat beradaptasi dengan
lingkungannya yang baru. Sebelum tikus tersebut diberikan perlakuan
maka terlebih dahulu dipuasakan selama 12 jam untuk menghindari proses
metabolisme makanan, tetapi tetap diberi minum ad libitum untuk

menghindari dehidrasi (Shahab, 1986)

I11.3.3 Pelaksanaan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah tikus putih (Ratius
norvegicus) betina sebanyak 25 ekor, tiap perlakuan terdiri dari lima tikus
putih betina sebagai ulangannya.

Prosedur perlakuan adalah sebagai berikut:

1. Kelompok I (kontrol) diberi perasan buah mengkudu sebanyak 2mi

kemudian ditambahkan aquades sampai Sml.

2. Kelompok II (kontrol) diberi sediaan HCT sebanyak 1ml (0.5mg)
kemudian ditambahkan aquades sampai Sml.

3. Kelompok III (kontrol) diberi sediaan Furosemid sebanyak 1mi (0.8mg)

kemudian ditambahkan aquades sampai Sml.
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4. Kelompok IV diberi sediaan HCT 1ml (0.5mg), perasan buah
mengkudu 2ml kemudian ditambahkan aquades sampai Sml.

5.Kelompok V diberi sediaan Furosemid 1ml (0.8mg), perasan buah
mengkudu 2ml kemudian ditambahkan aquades sampai 5mi.

Setelah diberi perlakuan, kemudian dimasukkan dalam kandang

metabolisme untuk uji diuretik. Penampungan urin tikus yang diekskresi

dilakukan selama lima jam.
H11.3.4 Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) kemudian diuji dengan uji F (Analysis of Variance)
dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple

Range Test) (Kusnningrum, 1990; Steel dan Torrie, 1993)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil peneliian tentang “Perasan Buah
Mengkudu (Morinda citrifolia) Untuk Meningkatkan Potensi furosemid dan
Hidroklorotiazid Sebagai Diuretik Terhadap Tikus Putih (Rattus norvegicus)
dengan ulangan lima kali adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Volume urin rata-rata dan simpangan baku dalam ml.

Perlakuan Volume urin rata-rata
Pl 150+ 154%
P2 4.05+0.72%
P3 530£1.15°
P4 5.80 + 1.44°
P5 2.70 + 0.84%

SKRIPSI

Keterangan: P1: pemberian perasan buzh mengkudu.
P2: pemberian Hidroklorotiazid (HCT).
P3: pemberian Furosemid.
P4; pemberian HCT dan perasan baah mengkudu.
P5: pemberian Furosemid dan perasan buah mengkudu.
ab,cd,e, : rata-rata dengan superskrip yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata.

Data hasil penelitian diatas diolah dengan menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh dari
perlakuan. Setelah dilakukan analisis sidik ragam, dilanjutkan dengan
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan
dari masing-masing perlakuan.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan F (hitung) = 11,44, lebih besar

daripada F (tabel) 5% = 2,87 dan F (tabel) 1% = 4,43, Hasil penelitian
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menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan yang
diberikarn.

Setelah dilanjutkan dengan perhitungan Uji Jarak Berganda Duncan taraf
5% menunjukkan bahwa P! (pemberian perasan buah mengkudu) berbeda nyata
dengan P2 (pemberian HCT), P3 (pemberian Furosemid), P4 ( pemberian HCT
dan perasan buah mengkudu), tapi tidak berbeda nyata dengan P5 (pemberian
Furosemid dan perasan buah mengkudu). P2 berbeda nyata dengan P4, P3 berbeda
nyata dengan P5. P4 berbeda nyata dengan PS. P4 menunjukkan rata-rata volume

urin tertinggi berturut-turut kemudian P3, P2, P5 dan P1.
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PEMBAHASAN

Seperti telah dikemukakan, diuretika meningkatkan ekskresi ion-ion
tertentu, terutama ion natrium dan klorida dan bersaman dengan itu akan
meningkatkan ekskresi air. Diuretika dilihat dari potensinya dibagi menjadi dua,
yaitu diuretika plafon tinggi dan diuretika plafon rendah. Yang termasuk diuretika
plafon tinggi salah satunya adalah Furosemid, dan yang termasuk diuretika plafon
rendah salah satunya adalah tiazida (Hidroklorotiazid) (Mutschier, 1991).

Pada hasil penelitian volume rata-rata urin vang dihasilkan pada
pemberian perasan buah mengkudu paling sedikit, hal tersebut sangat wajar |
karena dalam literatur tidak dikelompokkan sebagai diuretik kuat tapi disebutkan
dapat digunakan sebagai diuretik. Selain itu volume urin yang dihasilkan belum
bisa dikatakan disebabkan oleh perasan buah mengkudu karena tidak ada
pembanding kontrol negatif yaitu berupa air. Tetapi hal itu dalam penelitian ini
tidak begitu menjadi masalah karena titik beratnya pada perasan buah mengkudu
yang diberikan bersama-sama dengan obat diuretik. Kontrol yang paling
diperlukan disini adalah pemberian Furosemid dan Hidroklorotiazid (HCT),
karena hasilnya akan dilihat sebelum diberikan perasan buah mengkudu dan
setelah diberikan bersama-sama dengan perasan buah mengkudu.

Pada hasil penelitian yang telah dikemukakan, bahwa volume rata-rata
urin yang dihasitkan pada pemberian Furosemid lebih tinggi dari pada pembenan

HCT, hal ini sesuai dengan pendapat Mutschler (1991) bahwa tidak ada
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peningkatan ekskresi yang lebih besar dari ekskresi yang disebabkan pada
pemberian Furosemid. Dalam uji lanjutan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
temyata rata-rata volume urin yang dihasilkan pada pemberian furosemid dan
HCT tidak berbeda nyata.

Volume rata-rata urin yang dihasilkan pada pemberian perasan buah
mengkudu dan Furosemid dibanding dengan pemberian Furosemid dalam Uit
Jarak Berganda Duncan menunjukan perbedaan yang nyata. Volume yang
dihasilkan Furosemid lebih banyak daripada pemberian perasan buah mengkudu
dan Furosemid. Pada dasarnya interaksi obat menghasilkan reaksi yang berbeda-
beda, maka mungkin terdapat obat yang kerjanya berlawanan, memperkuat,
memperlemah, memperpanjang ataupun memperpendek. Pada pemberian perasan
buah mengkudu dan Furosemid menghasilkan reaksi memperlemah. Interaksi
farmakokinetik obat dapat terjadi secara menycluruh, juga pada absompsi,
distribusi, biotransformasi maupun eliminasi. Pemberian perasan buah mengkudu
dan Furosemid memperlemah potensi Furosemid hal tersebut mungkin karena
interksi pada proses absorpsi. Interaksi pada proses absorpsi dapat terjadi akibat
perubahan harga pH, sehingga jumlah absorpsinya berubah akibat kenaikan harga
pH dalam saluran lambung-usus bagian atas. Kemungkinan yang lain adalah
karena pembentukan zat komplek antara komponen aktif yang terdapat pada
perasan buah mengkudu maupun pada Furosemid. Interaksi yang melemahkan
juga dapat terjadi pada proses distribusi sehingga terjadi persingan terhadap

tempat ikatan pada protein plasma (Mutschler, 1991).
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Pada pemberian perasan buah mengkudu dan HCT, kerja HCT
ditingkatkan, hal ini karena antara perasan buah mengkudu dan HCT bekerja
sinergis pada suatu reseptor. Perasan buah mengkudu dan HCT masing-masing
tidak diketahui mekanisme kerja secara pasti, sehingga tidak diketahui komponen
apa yang menyebabkan kedua obat dapat bekena secara sinergis.

Mekanisme kerja mengkudu sampai saat ini masth belum diketahui.
Seorang peneliti dari Hawaii yaitu Heinicke selama 45 tahun mempelajari zat
yang dikandung daiam buah mengkudu. Zat tersebut adalah sebuah alkaloid yang
diberi nama Xeronine. Xeronine adalah alkaloid yang kecil, secara fisiologis aktif
dan penting untuk memperbatki fungsi semua sel tubuh. Heinicke menemukan
prekursor Xeronine yaitu Proxeronine. Dalam buah mengkudu juga terdapat
enzim Proxeronase. Proxeronine dan Proxeronase bergabung dalam usus
membentuk Xeronine (Dittmar, 1993).

Xeronine inilah yang mungkin dapat meningkatkan potensi obat baik
secara langsung maupun dengan cara memperbaiki fungsi sel tubuh. Bahkan
dalam penelitian yang dilakukan Hall, dani negara bagian Washington, Xeronine
juga meningkatkan efektifitas pengobatan yang lain (Solomon, 2001). Tetapi
untuk kasus perasan buah mengkudu dengan Furosemid adalah perkecualian dani

uraian tersebuat diatas.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasar hasil penelitian Perasan Buah Mengkudu (Morinda
citrifolia) Untuk Meningkatkan Potensi Furosemid dan Hidroklorotiazid

Sebagai Diuretik Terhadap Tikus Putih (Rattus norvegicus) didapat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian perasan buah mengkudu sebanyak 2ml yang bersama-sama
dengan pemberian Hidroklorotiazid 1m! (0.5mi) dapat meningkatkan
potensi diuresis Hidroklorotiazid yang terlihat pada volume urin yang
dihasilkan selama lima jam.

2. Pemberian perasan buah mengkudu 2ml yang bersama-sama dengan
pemberian furosemid 1ml! (0.8ml) dapat menurunkan potensi Furosemid
sebagai diuretik.

SARAN

Beberapa saran yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah:

l. Perasan buah mengkudu dapat diberikan bersama-sama dengan
Hidroklorotiazid untuk terapi diuresis dengan tujuan meningkatkan
potensi Hidroklorotiazid.

2. Hindarkan pemberian perasan buah mengkudu bersama-sama dengan
pemberian Furosemid untuk terapi diuresis, karena dapat menurunkan

potensi Furosemid.
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari komposisi dosis
yang tepat dari ketiga bahan diuretik diatas.

4. Perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut untuk mengetahui apakah perasan
buah mengkudu dapat diberikan bersama-sama dengan obat lain, dengan

tujuan untuk meningkatkan potensi obat tersebut.
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RINGKASAN
SIGIT AGUS WINDARTO. Pemberian Perasan Buah Mengkudu (Morinda
citrifolia) untuk Meningkatkan Potensi Furosemid dan Hidroklorotiazid Sebagai
Diuretik Terhadap Tikus Putih (Ratfus norvegicu) (dibawah bimbingan Julien
Supraptini sebagai pembimbing pertama dan Soepartono Partosoewignjo sebagai
pembimbing kedua)

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bahwa pemberian perasan buah
mengkudu dapat meningkatkan potensi diuresis Furosemid dan Hidroklorotiazid
pada tikus putih.

Hewan percobaan yang digunakan adalah tikus putih (Ratrus norvegicus)
betina dari strain Wistar sebanyak 25 ekor dari Sanggar Kegiatan Belajar
Gondokusuman Yogyakarta.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perasan buah
mengkudu (2ml), Hidroklorotiazid (0.5mg) dan Furosemid (0.8mg). Setelah diberi
perlakuan, dilakukan penampungan urin selama lima jam dalam kandang
metabolisme.

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Berdasar ANOVA diketahui, bahwa terdapat perbedaan yang
sangat nyata antar perlakuan (P<0,01). Setelah dilakukan uji lebih lanjut dengan
Uji Jarak Berganda Duncan didapat hasil bahwa perlakuan pemberian perasan
buah mengkudu dan Hidroklorotiazid terdapat perbedaan yang myata (P<0,05)
dengan pemberian Hidroklorotiazid. Perlakuan pemberian perasan buah

mengkudu dan Furosemid terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan
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pemberian Furosemid. Perlakuan pemberian perasan buah mengkudu dan

Hidrokorotiazid terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan pemberian

perasan bnah mengkudu dan Furosemid.
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Lampiran 1. Perhitungan Angka-angka Sidik Ragam

Tabel 2. Analysis of Variance (sidik ragam)

SK db JK KT F hitung 005 061
Perlakuan q 63.94 15.99 €
Sisn 30 5768 140 11.44 2.87 443
Total 24 91.98
derajat bebas (db)
db periaknan =t-1
=35-1
=4
!
db sisa =Y (n-1)
=]
=20
Jumlah Kuadrat (JK)

S5
JK Total = Y, — e
=] j=l ’ Zni
=(2*+3.5+65+6.5+3+05+ 325+ 4.5+ 47+ 2.52+0.5°
+45+ 65+ 7+ 22+ A+ 42+ 5+ T+ 221055+ 52+ 42+
455 +4%)-374.42

=466.31 -374.42

=91.89

r y2 2
K Perfakuan = 3 2oL

- n d ]
D
ni
[i=l

=[7.502 +20.25 + 26507 +29.00 +13.50°

]- 374.42
5

=438.36 - 374.42
=63.94

JK Sisa = JKT-JKP
=91.89-63.94

=2795
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Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan = JKP

-1

KT Sisa =
> -1
=1

_ 2795

20
=1.40

; KTP
F hitung = _KTS

1599

1.40
1.44

1
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Lampiran 2. Nilai-nilai F pada taraf signifikansi 5% dan 1%

. Taraf | db perlakuan

dbsisa onifikansi T ] 2 13 141516 71819
219 - T T N T
0 5% | 4.38|3523.131290|2.74 | 263 | 2.54 | 2.48 | 2.4
1% | 8.18|5931501 4504173941377 363 3.52
20 % 1 435]3.49(3.10 2.7112.60 | 2.51 | 2.45 | 2.39
1% 810 5.85 4.94 410 | 3.87 | 3.70 | 3.56 | 3.46
o 5% 432347307284 268257249 242|237
1% | 8.02|5.78 | 487 437 404 | 381 |364] 351|340

>21 |

Keterangan ko.tak yazig diarsir adalah nilai F untuk db sisa 20 dan db perlakuan 4
pada taraf signifikansi 5% dan 1%
(Steet, 1993)
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Lampiran 3. Perhitungan nilai-nilai Uji Jarak Berganda Duncan

Rata-rata Beda
Perlakuan perlakuan | x-1 X5 | X2 | %3 p SSR = LSR
4 5.80° [ 430* [3.10*[1.75* 050 ] 5 325 172
3 530" | 3.80* | 2.60* | 125 4 318 | 1.69
2 405 ] 255*% [ 135 3 310 | 164
5 2704 | 1.20 2 295 | 156
1 1.50%* |
KT8
s.€ N
i
_ [i40
5
=053
LSR =SSR xs.e
172 =325%053 oo, untuk rata-rata tertinggi I.
1.69 =3.18x0.53 ..o untuk rata-rata tertinggi IL
164 =310x053 ... untuk rata-rata tertinggi I11.
156 =295x053 ... untuk rata-rata tertinggi [V.

Keterangan :
LSR = Least Significant Range (jarak nyata terkecil)

SSR = Significant Studentized Range (jarak nyata di "studentkan”)
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Lampiran 4. Wilayah distudentkan nyata untuk uji wilayah-berganda baru

dengan taraf 5 persen

db sisa | Taraf nyata = banyghlya nilai tengah dalam wilayah yang diuji

2 3 4 5 6

<19 .. . - - - .

19 5% 296 . 311 3.19 3.26 3.34
1% 405 | 424 4.35 4.43 4.50
20 5% S8R 338 ] 38 330
1% 4.02 422 433 4.40 447
22 5% 2.93 308 317 324 3.29
1% 399 1 417 4.28 4.36 4.42

>22 . .. ! .. . . .
Keterangan : kotak yang diarsir adalah nilai SSR untuk db sisa 20 dengan taraf

5%.
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Lampiran 5. Gambar-gambar Dokumentasi

Pohon Mengkudu

i
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Buah Mengkudu Masak

Alat-alat Pembuatan Sediaan
W
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Kandang Metabolisme

i

Proses menyonde

|

SKRIPSI PERASAN BUAH MENGKUDU ... SIGIT AGUS WINDARTO




	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III MATERI DAN METODE
	BAB IV HASIL PENELITIAN
	BAB V PEMBAHASAN
	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



